Kekaguman, Untaian Sya’ir dan Sunnah Rasulullah saw.

             Kehadiran Rasulullah saw.,  sebagai khatamal anbiyal wal mursalin membawa misi “rahmatan lil ‘alamin”, rahmat bagi alam semesta. Dengan berbekal risalah Islamiyah, beliau mendapat amanah terbesar sepanjang sejarah kehidupan manusia hingga yaumal kiyamah.

“Kami tidak mengutusmu (hai Muhammad) melainkan kepada  segenap ummat manusia, sebagi pembawa berita gembira  dan sebagai pemberi peringatan” (Surat Al Anbiya ayat 107).

“Dan tiadalah Kami mengutusmu (hai Muhammad) melainkan sebagai rahmat bagi alam semesta. (Surat Saba’ ayat 28).

Nama Muhammad saw mendapat tempat tertinggi dan termulia di sisi Allah swt. yang bersemayam di ArsyNya dan paling banyak disebut – sebut melalui shalat lima waktu, bacaan ayat suci Al Qur’an, do’a dan shalawat yang senantiasa

dikumandangkan sepanjang waktu. 

               Bahkan para ahli sejarah, penulis dan orientalis setiap mengutarakan pemikiran dan kajian agama serta sejarah  kebangkitan dari Timur tidak pernah melewatkan nama Muhammad, ajarannya, perjuangannya, kepemimpinannya,  

kepribadiaanya bahkan kehidupan keseharianya. Banyak yang mengkritik dan menentangnya tapi tidak sedikit yang mengaguminya, mencoba mengerti ajaran yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw., perilaku dan keteguhan perjuangan dalam mengemban tugas kerasulan, serta mencoba membuka tabir rahasia kesetiaan pengikutnya yang berusaha meneladani akhlakul karimah yang dicontohkannya.

Kekaguman para orientalis, pemikir dan ahli filsafat.

                 Para orientalis, pemikir dan ahli filsafat yang kebanyakan dari Barat dalam menyatakan pendapat atau sikap atas sesuatu atau seseorang  tidak bersikap spontan dan emosionalitas, tapi berdasar pada satu studi, penelitian yang seksama yang dilengkapi dengan informasi dari berbagai sumber dan perbandingan beberapa literatur atau kepustakaan. Hasil temuan yang disajikan barang tentu lebih obyektif, original, terbuka dan secara akademis dapat dipertanggung – jawabkan kebenarnnya.

                  Demikian pula halnya dengan kesan, komentar dan kekaguman mereka pada seseorang seperti Nabi Muhammad saw.

Seorang ahli filsfat dan penulis terkenal dari negara Inggris bernama Annie Bessant yang lahir pada pertengahan abad 19 dalam bukunya berjudul “The Life and Teaching of Muhammad” antara lain mengatakan:

“Adalah mustahil jika orang mempelajari kehidupan dan sifat seorang Nabi dari tanah Arab, yang tahu bagaimana ia mengajar dan bagaimana ia hidup, tidak akan merasa hormat kepada Nabi yang agung itu, pembawa berita dari Yang Maha Kuasa. Meskipun disini saya tambahkan sesuatu yang telah anda ketahui, namun setiap kali saya membaca ulang riwayat kehidupannya saya merasa beroleh semangat baru untuk mengaguminya . . . . . . . semangat baru untuk menghormati seorang Nabi dari benua Arab yang perkasa itu”

Demikian halnya dengan seorang pemikir yang bernama Alfred Guillaume, dalam bukunya yang berjudul “Islam” (London 1954) menyatakan:

“Pada garis besarnya baiklah saya katakan, bahwa Muhammad itu seorang tokoh agung dalam sejarah dunia . . . . . . .  Kemampuannya sebagai negarawan dalam menghadapi berbagai masalah yang rumit dan luar biasa, benar-benar sangat mengagumkan.”

             Pada tahun 1978 terbit buku yang cukup menghebohkan dengan judul “The 100, a Ranking of the Most Influential Persons in History” (“Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh Dalam Sejarah”) karangan Michael H. Hart. Untuk mengantisipasi reasksi atas bukunya tersebut, Hart telah mempersiapkan argumentasinya.

“Jatuhnya pilihan saya kepada Nabi Muhammad dalam urutan pertama daftar Seratus Tokoh yang paling berpengaruh di dunia, mungkin mengejutkan sementara pembaca, dan mungkin jadi tanda tanya sebagian yang lain. Tapi saya berpegang pada keyakinan saya, dialah Nabi Muhammad satu-satunya menusia dalam sejarah yang berhasil meraih sukses-sukses luar biasa, baik ditilik dari ukuran agama maupun ruang lingkup duniawi. Berasal-usul dari keluarga sederhana Muhammad menegakkan dan menyebarkan salah satu dari agama terbesar di dunia, Agama Islam. Dan pada saat yang bersamaan tampil sebagai seorang pemimpin tangguh, tulen dan efektif. Kini tiga belas abad sesudah wafatnya, pengaruhnya masih tetap kuat dan mendalam serta berakar”.

            Masih banyak lagi pemikir dan penulis yang mengakui kebesaran kepribadian dan kepemimpinan Nabi Muhammad saw., tapi berikut ini seorang sasterawan yang menampilkan tulisan memukau tentang diri Nabi saw., dengan bahasa yang sederhana tapi mampu mevisualisasikan penuturannya, seolah-olah dia pernah menyaksikannya sendiri. Dia adalah Thomas Carlyle yang hidup antara tahun 1762 – 1805 M., guru besar pada Cambridge University.

“Muhammad tidak pernah belajar di sekolah tentang soal yang dewasa ini kita namai ‘pelajaran sekolah’. Ia tidak pernah belajar seperti itu. Memang ia seorang yang sama sekali tidak dapat membaca dan menulis. Akan tetapi sejak awal mulanya ia sudah dipandang sebagai pemikir besar. Para sahabatnya menamainya ‘Al Amin’, orang terpercaya. Tidak ada Kaisar dalam pakaian kebesaran yang ditaati seperti orang yang menambal sendiri pakaiannya itu. Bagi bangsa Arab kemunculannya merupakan kelahiran baru dari gelap menjadi terang. Untuk pertama kali tanah Arabia menjadi hidup karenanya. Ia seorang Nabi sekaligus pahlawan diutus di tengah para penggembala miskin yang hidup mengembara di gurun Sahara sejak penciptaan dunia. Ia datang membawa kehidupan baru yang mereka saksikan dan mereka rasakan. Suatu bangsa yang pada mulanya tidak dikenal berubah menjadi suatu bangsa yang menarik perhatian, dan si kecil berubah menjadi sebesar dunia. Satu abad sesudah itu orang-orang Arab menjangkau Granada (Sepanyol) dengan satu tangan, dan dengan tangan lain mereka meraih Delhi (India). Bumi Arabia menjadi bersinar sepanjang masa, memancarkan cahaya ke bagian terbesar dunia. Amat besar kepercayaan yang diberikan ummat manusia kepada ajaran-ajarannya sehingga dapat memulihkan kehidupan dan mengubah sejarah bangsanya. Setelah meyakini seluruh kebenaran yang dibawanya mereka berubah menjadi manusia-manusia besar . Selama satu abad ia (Muhammad saw.) merupakan sepercik api di tengah kegelapan dunia yang pada mulanya tampak seperti pasir hitam yang tidak menarik perhatian. Akan tetapi kemudian percikan itu ternyata sebagai mesiu yang ledakannya memancarkan sinar yang meratai langit mulai Delhi hingga ke langit Granada. Saya katakan manusia besar itu senantiasa merupakan halilintar dan petir di langit, yang dinantikan oleh manusia-manusia di bumi sebagai bahan bakar, dan kemudia merekapun akan menyala berkobar”.

                Terasa sayang apabila kita tidak mengetengahkan disini apa yang diutarakan oleh Sir William Muir seratus tahun yang lalu, seorang orientalis dari Scotlandia dalam bukunya berjudul “Mohamad and Islam”.

“Sambil membela ummatnya, secara diam-diam ia (Muhammad saw.) dengan yakin mengharapkan kemenangan. Dari luar ia seolah-olah tidak mempunyai pertahanan kecuali kelompok kecil yang berada di dalam mulut singa, tetapi ia percaya pada kekuasaan Tuhan yang Maha Kuasa.

Sia-sia kita mencari dalam sejarah suatu tolok ukur yang mengimbangi perjuangan seorang Nabi yang berkebangsaan Arab itu selama tiga belas tahun (di Makkah) menghadapi berbagai tekanan dan ancaman penindasan dan penganiayaan. Tanpa kegoncangan sedikitpun ia mempertahankan keyakinannya, menyerukan orang supaya bertobat dan mengecam perbuatan yang dimurkai Tuhan. Bersama sekelompok kecil lelaki dan perempuan beriman ia menghadapi penghinaan, fitnah dan bahaya dengan keyakinan serta keteguhan tekad ia menyongsong hari depan. Ketika berita tentang keselamatan tiba dan ia menerima perintah hijrah, dengan tenang ia menyaksikan semua pengikutnya berangkat, baru kemudian ia pergi meninggalkan manusia-manusia pembunuh yang tidak mengenal belas kasihan dan kesopanan”.

Kebesarannya nampak jelas saat tanda-tanda Kenabiannya muncul.

                  Sejak awal masa kanak-kanaknya, bayi bernama Muhammad telah menunjukkan keistimewaannya. Perkembangan motorik fisiknya demikian cepat,

dimana pada umur 5 bulan sudah bisa berjalan dan pada umur 9 bulan sudah pandai berbicara. Sejak kecil Muhammad sudah terbiasa mengembala kambing bersama anak-anak Halimah, wanita yang menyusuinya, sementara ibunya Aminah karena kondisi fisiknya tidak memungkinkan untuk menyusuinya. Sering anak Halimah mendengar suara “Assalamu’alaika, ya Muhammad” tanpa pernah melihat siapa yang mengucapkannya. Suatu saat Halimah mendengar kejadian yang dialami Muhammad: “Ada dua Malaikat yang turun dari langit, setelah memberi salam mereka membuka bajuku, membelah dadaku, membasuhnya kemudian menutupnya kembali tanpa rasa sakit”.

Pada usia 6 tahun, Muhammad saw. telah mendapat tempaan batin, sebagai yatim piatu setelah ibunya Siti Aminah meninggal dunia saat mengunjungi makam suaminya Abdullah di kampung Abwa, beberapa puluh kilometer dari Madinah.

“Bukankah Allah mendapatimu sebagai anak yatim, lalu Dia melindungimu. Dan Allah mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia memberimu petunjuk”.

(Surat Adh-Dhuha ayat 6-7).

                   Pada usia 12 tahun Muhammad saw. telah tumbuh menjadi remaja yang sehat, cerdas dan pandai bergaul. Suatu ketika dia diperkenankan oleh pamannya Ali Talib untuk mengikuti rombongan kafilah yang membawa barang dagangan ke Syam, Suriah. Dalam perjalanan terjadi keajaiban dimana segumpal awan menaungi Muhammad saw., bergerak kearah mana beliau berjalan mengendarai unta. Sementara itu seorang pendeta bernama Buhairah memperhatikannya dan berkata dalam hatinya: “Inilah Roh Kebenaran yang dijanjikan itu”.

Segera pendeta mengundang rombongan kafilah Abi Talib untuk jamuan makan sederhana, dimana dalam pembicaraan antara mereka semakin kuat keyakinan pendeta bahwa Muhammad saw. adalah seorang Nabi terbukti dari ditemukannya tanda kenabian yang terdapat di bahunya.

Ketika mengantar pulang rombongan kafilah, sebelum berpisah pendeta Buhairah berpesan: “Saya berharap Tuan berhati-hati benar menjaga dia. Saya yakin dialah Nabi akhir jaman yang telah lama ditunggu-tunggu oleh seluruh umat manusia. Usahakanlah agar hal ini jangan sampai diketahui oleh orang-orang Yahudi. Mereka telah membunuh Nabi-Nabi sebelumnya”.

               Semua Nabi sebelum Nabi Muhammad saw. mengimani dan membenarkan risalah beliau sebagai penutup nabi dan Rasul, sebagai khatamal anbiyal wal mursalin,  sesuai Firman Allah swt. dalam Surat Ali Imran ayat 81:

“Dan ingatlah ketika Allah mengmbil perjanjian dari para Nabi: Sungguh apa saja yang Kuberikan kepada kalian berupa Kitab dan Hikmah, kemudian datang kepada kalian seorang Rasul yang membenarkan apa yang ada pada kalian, kalian niscaya akan mengimaninya dan membelanya”.

Dan Allah swt. berfirman dalam Surat Al Ahzab ayat 40:

“Muhammad bukanlah ayah seorang lelaki diantara kalian, melainkan utusan Allah (Rasulullah) dan penutup para Nabi, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”.

            Malaikat Israfil tidak pernah turun mendatangi seorang Nabipun selain Nabi Muhammad saw. Abdullah bin Umar Ibnul Khatab ra. menuturkan sebagai berikut: “Aku mendengar sendiri Rasulullah saw. pernah berkata: Israfil telah turun dari langit datang kepadaku. Sebelum itu tidak pernah ia turun mendatangi Nabi manapun juga dan tidak akan turun kepada siapapun sepeninggalku. Kepadaku ia mengatakan: Aku diutus Allah, Tuhanmu datang kepadamu. Allah memerintahkan diriku menyampaikan salah satu diantara dua pilihan. Manakah yang engkau sukai: Menjadi Nabi dan hamba (orang biasa), ataukah menjadi Nabi dan raja. Ketika itu aku menoleh kepada Jibril dan ia memberi isyarat supaya aku merendahkan diri. Seumpama ketika itu aku menjawab lebih suka menjadi Nabi dan raja, tentu gunung-gunung akan menjadi emas bagiku”

             Salah satu dari sekian banyak keistimewaan Nabi Muhammad saw. adalah bahwasanya Allah swt. menyebut beberapa anggota badan beliau sebagai tamsil kemuliaan dan peringatan, yang tersebut dalam ayat suci Al Qur’anul Karim. 

“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya”. (S. An Najm ayat 11)

“Ar Ruhul Amin (Jibril) membawanya (wahyu Allah) turun ke dalam hatimu”.

(Surat Asy Syuara ayat 193)

“Dan apa yang diucapkan olehnya (Muhammad saw.) itu, tidak menurut hawa nafsunya. Apa yang diucapkannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (Allah)kepadanya. (Surat An Najm 3 – 4).

Penglihatannya (Muhammad saw.) tidak menyimpang dari yang dilihatnya dan tidak melampauinya”. (Surat An Najm ayat 17).

“Sungguh, Kami sering melihat wajahmu menghadap ke langit”

(Surat Al Baqarah ayat 144).

“Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu (kikir) dan jangan engkau terlalu mengulurkannya (boros)”. (Surat Al Isra ayat 29).

“Bukankah kami telah melapangkan dadamu, dan Kami hilangkan beban darimu, yang memberatkan punggungmu . . . .. . . . (Surat Al Insyirah ayat 1 – 3).

Dimuliakan dengan kelebihan dan keistimewaan.

               Dalam beberapa Hadist Riwayat Bukhari, Muslim, Al Baihaqiy dan lainnya dikemukakan beberapa kelebihan dan keistimewaan yang diterima Nabi Muhammad saw. yang memuliakan dan menguatkan kedudukan beliau sebagai utusan Allah swt.

Nama beliau “Muhammad”, berasal dari akar kata “ha – ma – da”, suatu lafadz yang mengungkapkan kesadaran berpuji syukur kepada Allah swt. atas segala ni’mat karuniaNya. Tidak ada seorang Arabpun sebelum beliau yang bernama “Muhammad” atau “Ahmad” ( Muslim).

Rasulullah dapat melihat apa yang berada di belakang beliau sebagaimana beliau melihat apa yang berada di depan beliau ( Muslim).

Beliau dapat melihat sesuatu dengan jelas di dalam gelap, sebagaimana beliau melihatnya di bawah sinar terang ( Al Baihaqiy).

Suara beliau terdengar jelas dari jarak jauh, yang suara orang lain tidak mungkin terdengar.

Beliau tidur, tetapi hati beliau tak pernah tidur, yakni selalu sadar (HR. Bukhari).

Selama hidup beliau sama sekali tidak pernah menguap karena kantuk (Ibnu Abi Sya’ibah dan lain-lain)

Sama halnya dengan para Nabi dan Rasul sebelumnya beliau tidak pernah ihtilam

( Thabraniy).

Keringat beliau samasekali tidak berbau  (Abu Na’im dan lain-lain).

Apabila berjalan dengan orang bertubuh tinggi beliau tampak lebih tinggi ( Al Baihaqiy).

          Nabi Musa as. dikaruniai Allah mu’jizat memancarkan air dari sebuah batu besar. Demikian pula Nabi Muhammad saw. beliau beroleh mu’jizat berupa air memancur dari jari-jarinya dari mana para sahabat berwuduk.

Dari Anas ra. Katanya: Dibawa kepada Nabi saw. sebuah bejana waktu beliau di Zaura. Lalu beliau letakkan tangannya dalam bejana itu. Maka terbitlah air dari antara anak jari beliau. Lalu orang banyak berwuduk. Qatadah berkata: “Saya bertanya kepada Anas: Berapa banyaknya kamu ketika itu?” Jawab Anas: “Tiga ratus, kurang lebih tiga ratus”. (Shahih Bukhari).

Dari Anas bin Malik ra.: Penduduk Mekkah meminta kepada Rasulullah saw. supaya diperlihatkan kepada mereka mu’jizat Tuhan. Lalu diperlihatkan kepada mereka bulan belah dua. (Shahih Bukhari).

Dari Abdullah bin Mas’ud ra. Katanya: “Terjadi bulan belah dua di masa Rasulullah saw. Beliau bersabda: “Saksikanlah olehmu!”. (Shahih Bukhari).

Nabi Sulaiman as. dikaruniai Allah mu’jizat dapat menguasai angin yang kecepatannya di pagi hari sejauh perjalanan sebulan dan kecepatannya di waktu sore hari sejauh perjalanan sebulan. Mu’jizat yang dikaruniakan Allah kepada Nabi Muhammad saw. lebih dari itu. Beliau di Isra’kan ke Baitul Maqdis dan di Mi’rajkan ke langit ketujuh hanya dalam waktu satu malam.

Nabi Sulaiman as. dikaruniai pembantu-pembantu berupa jin yang bekerja mengabdi kepadanya. Demikian pula Allah mengaruniai pembantu-pembantu kepada Rasulullah saw. berupa para malaikat yang turut serta mengalahkan pasukan musyrikin dalam perang Badr dan perang Hunain.

Mu’jizat abadi dan terbesar yang dianugerahkan Allah swt. kepada Rasulullah saw. hingga hari kiamat, yaitu Al Qur’anul Karim, yang dijaga keutuhan dan keasliannya, tidak ada yang bisa merubah atau memalsukannya tanpa ketahuan sesudahnya. Keunggulan dan ketinggian bahasa Al Qur’an tidak hanya diakui oleh sastrawan Arab, tapi hampir semua mereka yang mempelajari bahasa Al Qur’an mengakui keindahan liris prosa yang tidak mungkin disamai oleh karya seni sastra manapun. 

Al Qur’anul Karim sebagai pegangan dan pedoman hidup akan tetap merupakan hujjah yang kuat dan mampu mengatasi segala pendapat yang menentangnya serta bersifat mendahului semua temuan baru bidang teknologi, sains, kedokteran dan sebagainya. Bukti-bukti dan ungkapan baru memancar tiada hentinya  dari Kitab Suci Al Qur’an, justru  pada waktu manusia menggunakan komputer sebagai media eksplorasi dan analisa. Subhanallah, Allahu Akbar!

Pemilik Syafaat yang mendahului ke Telaga Kautsar.

                Syafaat berarti pertolongan, khususnya pertolongan yang diberikan Nabi Muhammad saw. kepada umatnya di hari kiamat untuk mendapatkan keringanan atau kebebasan dari hukuman Allah swt. atas perkenan dan izinNya.

“Pada hari itu (hari kiamat) tidak berguna syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Allah Yang Maha Pemurah telah memberi izin kepadanya, dan Dia telah meridhoi perkataannya”

(Surat 20 ayat 109).

 Pada hari kiamat semua mahluknya memohon syafaat kepada Allah swt. agar diberi keringanan dan keselamatan melalui para Nabi dan Rasul. Pada hari itu matahari akan mendekat (kepada ubun-ubun), sehingga ada sebagian yang berkata: “Tidakkah kalian melihat bagaimana keadaan kalian? Apakah kalian tidak bermaksud mencari orang yang bisa memohonkan syafaat untuk kita?” Pertama mereka datang kepada Nabi Adam as. agar mereka dapat memperoleh syafaat, namun Nabi Adam as. tidak mampu memberikan syafaat karena kesalahan telah memakan buah terlarang, dan dianjurkan untuk mendatangi Nabi Nuh as. yang ternyata tidak sanggup memberikan syafaat. Demikian selanjutnya tidak ada  kesanggupan Nabi Ibrahim as., Nabi Musa as., Nabi Isa as. dan beliau berkata: “Aku tidak berhak memberi syafaat kepada kalian, datanglah kepada Nabi Muhammad saw. seorang hamba yang dosa-dosanya yang telah lalu dan yang kemudiannya telah diampuni Allah swt.”. Kemudian Nabi Muhammad saw. menghadap Allah swt. dan bersujud sampai waktu yang dikehendakiNya. Allah swt. berfirman: “Angkatlah kepalamu! Ajukan permintaan, niscaya permintaanmu akan dikabulkan. Berkatalah, niscaya perkataanmu akan didengar. Mintalah syafaat, niscaya kamu akan diberi wewenang untuk memberi syafaat”. Setelah itu Rasulullah saw. mengangkat kepala beliau dan memujiNya dengan bacaan Tahmid sesuai yang diajarkan Allah swt. Kemudian Allah swt. memberikan syafaat kepada Nabi Muhammad saw. dengan batasan sebanyak empat kali yang terangkat masuk ke dalam surga; beliaupun bersabda: “ Tidak ada lagi orang yang tersisa di dalam neraka kecuali mereka yang ditahan oleh Al Qur’an. Merekalah orang-orang yang wajib tinggal kekal di dalam neraka” 

(Sumber: Syarah Hadits Qudsi).

                 Kasih sayang Rasulullah saw. pada ummatnya tidak berakhir sewaktu beliau wafat meninggalkan dunia fana ini, namun terus berlanjut hingga hari kiamat. Warisan beliau yang tidak dapat dinilai dengan asset duniawi dan khasanah akumulasi bendawi, berupa ajaran yang terdapat dalam Al Qur’an dan Al Hadith, akan tetap merupakan sumber inspirasi hidup yang tiada habis-habisnya selama manusia bersedia menerimanya dengan keikhlasan mengamalkannya.

Kecintaan pada Nabi Muhammad saw. tidak berhenti pada hubungan emosional, kekaguman bahkan dengan ekspresi untaian sya’ir dan puisi semata tapi harus dibuktikan dalam amal ibadah fardhu, kesadaran makna amal sunnah dan lantunan shalawat sesuai firman Allah swt.: 

“Hai orang yang beriman! Ikuti olehmu akan perintah Allah dan ikuti olehmu akan perintah Rasul” (Surat An Nisa ayat 59).

“Apa yang diperintahkan Rasul kepadamu ambilah, dan apa yang dilarangnya hentikanlah” (Surat Al Hasyr ayat 7).

“Barang siapa yang mengikut akan Rasul maka sesungguhnya dia telah mengikut Allah” (Surat An Nisa ayat 80).

Dalam Hadits Qudsi disebutkan: “Firman Allah, jika ummatmu (wahai Muhammad) bershalawat kepadamu maka Allah menetapkan kepadanya sepuluh kebaikan dan dihapuskan sepuluh keburukan. (HR Ahmad).

Oleh Rasulullah saw. dinyatakan sebagai ‘orang kikir’ apabila disebutkan nama Nabi tidak melanjutkannya dengan shalawat sehingga menjadi satu rangkaian:

“Rasulullah saw. (‘shalawahu ‘alaihi wassalam’) atau Nabi Muhammad saw.

                  Rasa peduli akan nasib ummatnya beliau tunjukkan sewaktu manusia melintasi As Syirad dengan do’a permohonannya “Selamatkanlah, Selamatkanlah, Yaa Allah”.

Selain itu beliau menyediakan minuman bagi ummatnya yang kehausan ditengah kepanikan dan panas matahari yang membara pada hari kiamat.

Dari Sahal ra. Dia mendengar Nabi saw. bersabda:

“Aku mendahului kamu ke telaga. Siapa yang datang ke telaga itu dia boleh minum, dan siapa yang minum tidak akan haus selama-lamanya. Akan datang kepadaku orang banyak, yang aku mengenal mereka dan mereka mengenalku. Sesudah itu diadakan dinding yang membatasi antaraku dengan mereka”.

(Shahih Muslim).

